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lhngingat

b.

:1

bahwa sebagaitindak lanjut pelaksanaan Pasal 2 ayat (Q Peraturan

frrfenteri Dalim Negeri R'epuplik lndonesia Nomor 46 Tahun 2008

i".t""g Pedomair organisasi d?n Tata Kerja Badan

F="ninigrrangan BencanJDaerah, maka dipandang pe1u dibentuk

naOin?"enan-g g u lan gan Bencan a D aera h Kabu paten Wakatob i ;

bahwaberdasarkanper:timbangansebagaimanadimaksuddalam
hili;, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Pembentukan

oifiniirjri dan Tata Kerja Badan penanggutangan Bencana

Dabrah KabuPaten Wakatobi.

undang-Undang Nomor I Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok

[.p"gJr"i"n itemOaran Negara Republik lndonesia Tahun 1974

flomdr bS Tambahan Lembarin Negara Republik lndonesia Nomor

bo+rj sebagaimana telah diubah dengan undang-undang Nomor

+i ianun tdSS 1t-emnaran Negara Republik lndonesia Tahun 1999

t,tomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor

3890);

2.Undang-UndangNomor23TahunlgggtentangPenyelenggaraan
Ga;d yang B6rsih dan Bebas dari Korupsi, Kotusi dan.Nepotisme

(f_L-mnaran 
-Negara Republik lndonesia Tahun 1999 Nomor 75,

tambahan Lemlaran Negara Republik lndonesia Nomor 3851);



[#jqffi t,{i! oi,L"Ht il" ri,: t, iil,rudiltutara di provinsi surawe.si r"nggri,'il;il#?:,1ft:r:?:.Indonesia Tahun 2003 Nomor i;;;i#t"han LembaranRepublik lndonesia Nomor 4439):

H:,"Hli;|,t.fJ,,rr,,'I;1"r 10 rahun 2004 tentang pe

lndonesia Tehrrn r^J-Tlag-r1^ (Lembaran w6gariI n do n es ia ra h u n t m.f I ilil" [r,' il',llffii,T. ["ff:?.,Republik lndonesia Nomor 43S9);
5 

Hl3ill,ii!flilt" Nomor 32 rahun 2004 tentans pemer

12s ramhaho^ 
,ltg:f Republik tndonesia i"ir; ft;12s, rambahan L*S#l. ii,#;,' X!'on,il, ffiHl3,34437) sebagaimana

Undano Nomor ," J:j.il o1$1n.va1o terakhir ;;il;lu n da ns N omo r r z r, n, n f ooi'',Jin',., J1iTl'|#lni[orr],
Hl3il1l,i:**t1:nl"!{*lf i13o tentans pemerinrDaera h ( Lem bia n r.,es" r, nep uoii r<, ilJil Jilfif, f;il?59, Tambahan Lembarin rv"g.i" E;p, oiit'i noon"ria Nomor6. Undang-Undano 

.Nomor 33 Tahun 2004 tentang peri

ll:Hi:.i i,:,:1 ::f;l;l 
-,plj,"f 

o"n pemerintah(Lem ba ra n Nresa ra 
f.e.F, o 

'iil 
roiiJJ: ?:li Jil8l'liiri,,'

T,: f"i: : ::yi:: :. tif iR"rffi 
i' j noon es ia N 

"."iiii"ar ;

H:ffi,'%'?l:fi1#:f T, 24 rahun 2002 tentans penanssu

Nomor 6A Trmh-h^- , tg,91a Republik lndon6sia r"f,i"
Hjfi ' 

66, ra m ba h.' rd'"oJ [.' rT##* JIX??,ii'ft ;H: i:
8. Peraturan pemerintah.,Ngmgr 6 Tahun 19gg tentang I

fi::f:xl' +*n',"g1-:il l;" ;1" (1.' ba ra n N es a rarndonesia rah un r tf l"::i';d:' i}.J;:,r,il"iff8:i:,'RepubliklndonesiaNomor3373);'s"'v(

e 
F:frlfi::rt"#;''t n Nomor 7e rahy,1 2005 rentans
Daerah r,r omrro,^^ lf_qyT"n . 

Penyerenggaraan perDaerah(Lembaran-:gT;i?roi,['iilL",llT,lr+:irrt;il?

l33i,,t"to"n"n Lem6aran'-nidil"'#iubrn 
tndonesia

10, Peraturan pemerintah Nomor 3g Tahun 2007 tentanq pe

Hff il, i*",*.*l jlt.;; jilli,ii"n, pemerinrihanProvinsi dan pemer':l*. gq;rji'illj;[ffi:l3t?i*?
i""#i:l" f if*lli g*f :i: f" r.', [ 

" 

3 
6#, *o., o," az, iam r

11. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi

Perangkat o""'"il"[Lutotttn N:gI? Republik lndonesia Tahun

2007 Nomor eg,'ia;6ahan temnir"n lt"i"" Republik lndonesia

Nomor 4741);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Penyelengg"r""n=p"i"nnnytzu:l Bencana (Lembaran Negara

Reoublik lnoonesia i"ft"i"ioog Nomor 42' Tambahan Lembaran

'ltlillia'R;ptblik 
I ndonesia Nomor 4828\''

13. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional

Penanggulangan Bencana;

14. Peraturan Daerah Nomor I Tahun 2008 tentang Urusan

Pemerintahan yang menjadi Kewenan'qan Pemerintahan Daerah

Kabupaten wix"iioi il'emoaran ot""on Kabupaten Wakatobi

Tahun 2008 Nomor 3);

15. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131 Tahun 2003 tentang

Pedoman ptt"tlg'l;ntan e6ncana dan Penanganan Pengungst

di Daerah;

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2006 tentang
'-' 

kut"tPudaan Dini MasYarakat;

17. peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2006 tentang

' 
Mitigasi Bencana;

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008 tentang

. pedoman ordiu'aT'i"n-i"t" r"ri" Badan' Pehanggulangan

Bencana Daerah;

19. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana

Nomor g r'rl';l'2008 i;ldil. e"oot"n Pembentukan Badan

Fenanggurangan Bencana Daerah;

20. Peraturan BupatiWakatobi Nomol5 Tahun 2008 tentang Tata Cara

'-F:r];x'r-"l*f-i*;Ii*it$tfi 
:m'ff'r?'Hr"'?:?r":i

Lingkungan P

4.

Lem baran Negara Repu btik ind;;. iL;"lTil?!,



PERATURAN DAEII4H KABUPATEN WAKATOBI TENT,PEMBENTUKAN ORGANFACi-bN'I-'rErN KERJA 
"NI

PENANGGULANGAN eeNcnNA' DAERAH KABUPAWAKATOBI.

BAB I

KETENTUAN UMUM

pasal 1

Dalam Peraturan Daerah iniyang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Wakatobi. 
.

2' Pemerintah Daerah adarah pemerintah Kabupaten wakatobi.
3. Bupatiadatah BupatiWakatobi.

4. Dewan perwakilan Rakyat Daerah vanop;,w"kira; ilily;, Daerah Kabupaien ir:?:ffillta 
disinskat DPRD adarah

sekietaris Daerah adarah sekretaris Daerah Kabupaten wakatobL ,

B::il',:jil%',:f w:1"'#:,T.i":;;jlngx?,f,?H?penanssu,ansan
unsur pengarah penanggurangan Bencana adarah

l:ffi :i":jil,:?:,o3;n"'n" 
- 
iaoa 

- 
eaoan eenanesuffian

Unsur Pelaksana penanggulangan Bencana adalah

ff ffi :,X]lilr:?: *o;r"n'" 
n' "i'0" " E"o" i e"n' nss J" nJ 

" 
n

Monetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan bcncrnl
yang t"n"ai<up pencegan'an 

-bencana, penanganan darurat, rehabllltill' rffh
rakonstruksi secara adil dan setara;

Menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan penanggUlfngfn

bencana berdasarkan Peraturan Perundang-undangan;

Menyusun, menetapkan dan menginformasikan pela rawal bencana;

Menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanganan bencana;

Melaporkan penyelenggaraan penanggu.langan bencana kepada Buprtl rdlfP
bulan sekati dalam konfisi normal Oan lLfiap saat dalam kondisi darurat bcnOrnr;

Menetapkan :

Dengan persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN WAKATOBI

dan

BUPATI WAKATOBI

MEMUTUSKAN :

Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Jabatan.Fungsional dl Llngkungm

EiO"n' penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Wakatobi,

BAB II

PEMBENTUKAN, KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu
Pembentukan

Pasal 2

Dcngan Peraturan Daerah ini dibentuk Badan Penanggulangan Bencans Drlnh
Kabupaten Wakatobi.

Bagan Susunan organisasi BPBD _Kabupaten wakatobi adalah sebagelm.lnl

ioi["ntur paOa t-amiiran Feraturan Daerah ini yang merupakan baglan yang tldak

hrplsahkan dari Peraturan Daerah ini'

Bagian Kedua
Kedudukan

Pasal 3

BPBD berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati'

BPBD dipimpin oleh seorang.Kepala Badan yang secara ex officio dflabat olch

Bokretaris Daerah.

Bagian Ketiga
Tugas dan Fungsi

PaSal 4

mempunyai,tugas : -

5.

6.

7.

8.

Unsur
Bencana

Unsur
Bencana

E

I,
l,9' Kepala peraksana BPBD adarah Kepara peraksana BPBD Kabupaten wakatobi.



f. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang;g Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang diterima dariPendapatan oan belanja oa"r"n"t-ApeDl;
h' Melaksanakan kewajiban rain sesuaidengan peraturan perundang_ undangan.

pasal S

BPBD dalam meraksanakan tugas sebagaimana dimaksud daram pasarmenyelenggarakan fungsi

a' Perumusan. dan pfnetap.al kebijakan penanggurangan bencana danpengungsi dengan bertindak cepat dan tlpat, ir6mit d; 
"fd;;.b'Pengkoordinasian 

-,peraksanaan. 
kegiatan penanggurangan bencanaterencana, terpadu dan menyeluruh. "

Keanggotaan unsur Pengarah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

dlpitih melalui uji kepJutin vung oita-t<sanatan oleh Dewan Perwakllan Rlkyrt

Daerah,
Bagian Ketiga

Unsur Pelaksana

Pasal I

UneurPelaksanaberadadibawahdanbertanggungjawabkepadakepalaBPBD.

Unsur Pelaksana dipimpin oleh Seorang Kepala- Pelaks-ana vano momblntu

Kcpala BpBD datam penyelenggar""n tu6a.'OLn fungsi unsur iela-ksanl BPBD

tehari-hari.
Pasal I

pelaksana BPBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 mempunyal tuge!

anakan penanggulangan"U"n"una secara terintegrasi meliputi :

ct.

b.

c.

BAB III
ORGANISASI

Bagian Kesatu
Susunan Organisasi

pasal 6

Susunan Organisasi BPBD terdiriatas: . .

Kepala;

Unsur Pengarah;

Unsur Pelaksana"

Bagian Kedua
Unsur pengarah

Pasal 7

prabencana ;

mat tanggaP darurat ; dan

paecabencana.
Pasal 10

Pelaksana BPBD menyelenggarakan fungsi :

PcngkoordinaSian;

Pengkomandoan; dan

Palaksana.
Pasal'11

KoordinasisebagaimanadimaksuddalamPasall0hurufamerupekanlungd
as i u n su r pe laksana B P B D d ilaksana kan t gl.:]-T f:t^d' :::i 1? T*Tt1:l[:[:(1) Pengaturan Unsur pengarah BpBD ditetapkan sesuai dengan ketentuanPerundang-undangan. ,ffjlltri:::?:fr "":ffii:';T?"#{-irrdiy:fiFliilg"ll1il"dl#;i?[lli.','

hrha dan/atau pihaf hil''l"ng diperlukan i"O" t"n"p prabencana dan pascabcnclnl'

(2) Unsur pengarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) lerdiridari :

a. Lembaga/rnstansi pemerintah Daerah yakni dari Dinas/Badan terkaitpenanggulangan bencana;

Pasal 12

FgngstKomandosebagaimanalT'$-YldalamPasall0hurufbmerupakanfungrl
kmrndo unsur perafi"n" epeo oirar<sanalin metalui pengarahan sumber dryl

Ftnueia, peralatan, rffii.-."1 r"t1r1n !g1;;';t".g["t 
Oa"ian liinnva, inEtanclv€dlill

Hng ada di o""r"i''"rirt"-'r"ng["h-lungiin n'ri vang diperlukan dalam rrngKl

Plnrnganan darurat bencana' 
7

b li4asyarakat profesionar yakni dari pakar, profesionar dan tokoh masyarakat



Fungsi peiaksana sebagaimana dimaksud daram pasar 10 huruf c merupakan
ffHr:rlilTr,rjlFna g.peD diia*sanatan secara terkoordinasi dan rerindensan satuan keria peranskat oaerah-iainnya da ;;il;#H trJrfi:ill3fl
5:?i:\?! penyerenggaraan penanggurangan bencana dan-ketentuan peraturerundang-undangan.

Pasal 13

pasal i4
(1) Susunan organisasi unsur peraksana B'BD terdiridari :

a. Kepala pelaksana;

b. Sekretariat Unsur pelaksana;

c. Bidang pencegahan dan Kesiapsiagaan;
d. Bidang penanganan Darurat dan Logistik;
e. Bidang RehabilitasidanRekonstruksi;

f. Satuan Tugas; dan

g Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Bagan struktur organisasi. sebagai unsur pelaksana BpBD tercantumLampiran peraturanbaerah ini. 
--"-'

(3) Penjabaran Tugas dan Fungsi BPBD akan ditetapkan dengan peraturan Bupati.

Paragraf I
Kepala Pelaksana

--Pasall5

se.kretariat mempunyai tugas merakukan penyusunan program, pengumpuhn
bahan peraturan perundang-undangan, pengetotaan keuaigan,' ti.plglririirfr,
pengurusan Rumah rangga dan pengelolaan administrasi suratinenyurit,
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sckrutrht
mempunyaifungsi :

a, Penyusunan program dan peraturan perundang-undangan;

b. Pengelolaan administrasi keuangan;

c. Pengelolaan administrasi kepegawaian;

d. Pengelolaan kesekretariatan, rumah tangga, perlengkapan dan surat mcnyurrt;
e. lnventarisasi kebutuhan dan pengelolaan sarana dan prasarana pcnangtnan

bencana.

Pasat 17

Sekretariat Unsur Pelaksana terdiriatas :

b. Sub Bagian Program dan perundang-undangan;

c. Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian;

d. Sub Bagian Umum dan Tata Usaha.

sub Bagian dipinlpin oleh s_eorang Kepala sub Bagian yang berada dlbawah.drn
bertanggung jawab kepada Sekretaris.

Pasal 18

(2)

(3)

(1)

(2)

Kepala Petaksana 
. gtq? . m€mpunyai _tugas membantu Bupati datam

l:lg[:#nTj:,"::y *,*,3 ^l::T9 i.i 
o. J,"i, r",io"!", ii"rtikar, rem bas a upen s ko m a n doa n ya n s m' ipuii pe n g ; i; ;;; s;;;:, ;:;;rfi J:,]:if 

, 

;"?#,XX,:::,,"fli:'-?:::i^fgl1l :bfb Grkooroinasi dan memperhatikan krpenyelen ggaraan benci na dan ketentuan peraturan perundann-r'ff:tffi:::

paragraf 2
Sekretariat Unsur petaksana

pasal 16

(1) Sekretariat dipirnpin cleh seoreng.sekretarls yang berada dibawahbertanggung jawab kepada xepaii pJr"ksana BpBD

sub Bagian Program. dan perundang-undangan mempunyai tugas mclakukrn
penyusunan program dan pengumpulan bahan peraturan perunoan-g-undangan,

sub Bagian Keuangan 
. dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukrnpengelolaan urusan administrasi kep-egawaian dan'pengelolain admlnllirtti

urusan keuangan baik rutin maupun dana dekonsentrasi.

sub Bagian umum dan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan pengelolaln
administrasi umum, urusan surat menyurat, keaisipanl pengelolarn pirron-giipln,
dan rumah tangga serta keprotokoleran di tingkungbn urirrrleiaksaria BPBD, '

(1)

(2t

I

(3)



Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidiyang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepata peiltsana BPBD.
(2) B.idang. Pencegahan dan. Kesiapsiagaan mempunyai tugas menyiapkan bi

standarisasi penanganan bencana, peta rawan bencana din informlsi'diniten

paragraf 4
Bidang Penanganan Darurat dan Loglsflk

pasal 22

(l) Bidang penanganan, Darurat dan Logistik dipimpin oleh seorang Kepa6 Bldrngyang berada di bawah dan bertanggurigjawab'kepaoa r.p.ri pera'raan! BpBri,-"-
e) Bidang penanganan Darurat dan Logistik mempunyal tugae mcnyulun dtnmenetapkan prosed.ur penanganan oarurat penyeramaian, eviiuali, ptrtlgrrjilpengungsi, sarana dan prasarana darurat serta 6gistik korban uencani, 

- .-.''-"-' l

(l) Dalam metaksanakan tugas sebagaimana. 
-dimaksud pada ayat (2) BldangPenanganan Darurat dan Logistik me-mpunyai fungsi :

a. Penyusunan dan penetapan prosedur penanganan bencana;
b. Pengkoordinasian peraksanaan kegiatan penanggurangan bencana loilrtterencana, terpadu dan menyeluruh;

c. Penanganan darurat untuk penyelamatan dan evakuasi korban bencane;
d. Pemberian bimbingan dan pelayanan pengungsiterhadap korban bencanl;
e' Pemberian bantuan sarana prasarana dan logistik terhadap korban bencana;
f, Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala pelaksana BPBD,

Pasal 23

{l) Bidang Penanganan Darurat dan Logistik terdiri atas , ' '
a' sub Bidang penyeramatan, Evakuasidan penanganan pengungsi;

b, SuO B_!{an-S_sarana dan prasarana Darurat dan Logistik.
(ll sub Bidans cipimpN-oien;;;;;;s_K;p"r" srb.Bid;; ying oeraoa drbawrh drnbertanggung jawab kepada KeparJ Biding penanganai birurat dan r-ogreilk,

pasal 24

paragraf 3
Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan

Pasal {9

(1)

gejala bencana;

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayar (2)
Pencegahan dan Kesiapsiagaan mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan pembinaan terhadap langkah pencegahan dan
menghadapi bencana;

b. Pemantauan dan penetapan dan mengkonfirmasikan peta rawan bencana;
c' Penyusunan dan penetapan prosedur tetap penanganan dan penangg

bencana;

d. Pelaksanaan tugas dibidang pencegahan dan kesiapsiagaan.

pasal 20

(1) Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan terdiriatas :

a. SubBidang pencegahan; .

b. Sub Bidang Kesiapsiagaan.

(2) sub Bidang dipimpin oleh seorang Kepala sub Bidang yang berada dibawah c
bertanggung jawab kepada Kepara- Biding-pencegarrai ian kesiapsiagaa;-,

pasal 21

(1) ::! P'9319_ 
Pencegahan mempunyai tugas memberikan pembinaan

penyuluhan serta langkah-langkah tentang pencegahan lingkungan yang da
menyebabkan terjadinya bencana.

(2) sub Bidang Kesiapsiagean mempunyai tugas memberikan informasi kep
masyarakat mengenai tata cara dan persiaparioini untuk menghadapi bencani

ll) sub Bidang penyeramatan, Evakuasi dan penanganan pengungsr mempunyrltugas menginventarisir korban bencana untuk men/etamatkan ian mengivilijiir
aerta penanganan pengungsi secara tepat dan cepai, etekiif dan efieren, 

3 - ' -"--!
(E) sub Bidang sarana dan prasarana Darurat dan Logistik mempunyal tugmmemfasilitasi penyediaan kebutuhan sarana dan prasarina serta loglegk korbanbencana dengan tepat dan cepat, efektif dan efisien sertj teitoordinagl,

10 11



(2) Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai tugas melaksanakan rehal
dan rekonstruksi sarana dan prasarana kebutuhan korban bencana
masyarakat pada umumnya.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai fungsi :

Paragraf 5
Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi

Pasat 2E

(1) Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala pelaksana BPBD.

U n it pe !a ksa na re r,li3 
tJYI{ jrr., 

rusae (setgar}
pasal 2g

unlt Pelaksana Teknis dan satuan. Tugas (satgas) mempunyar tugar mcrak[nrkrn
luqs1uoa9 teknis operasional berdasa-rkan'r<eilenintan 'Bi6ij 6f.c.n ffiiffiiinptda Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

paragral 7
Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 29

(1) .Pada BPBD dapat dibentuk. Kelompok Jabatan Fungsional eEeual kcbutuhrn
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlalu.

(2) Kelompok Jabatan^Fungsional. dipimpin oleh seorang tenaga fungelonal trnloryang ditunjuk oreh Bupati dan daram meraksanakan tuiasnyi oerta-nggirng la-*;bkepada Kepala pelaksana BPBD.

(3) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri da-ri sejumtah tenaga fungsional yang trrbrgl
9rtqT berbagai kerompok tenaga fungiionar ."rrii oe-ngan nroairg- h?rkeahliannya.

(4) Jumlah jabatan 
,fungsionar sebagaimana dimaksud pada ayat (3) drtcntukan

berdasarkan analisis kebutuhan dan beOan kerja.

a. Penyelenggaraan bimbingan dan penyuluhan rehabilitasi dan
korban bencana;

b. Pemberian bantuan rehabilitasi secara adil dan setara terhadap
bencana;

c. Penyelenggaraan rekonstruksi terhadap daerah yang terkena bencana;

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala pelaksana BPBD.

Pasal 26

(1) Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi terdiri atas :

a. Sub Bidang-Rehabilitasi; o

b, S_Ub B-i{qng fle,konsjruKsi

BAB IV
KEPANGKATAN, PENGANGKATAN DAN

PEMBERHENTIAN DALAM JABATAN

Pasal 30

(l) Kepangkatan, Pengangkatan dan Pemberhentian dalam jabatan Struktunl dlLingkungan Badan penanggurangan Bencana, beffioman pada porrtunn
Perundang-undangan yang Oertat<u.

e) Kepala Pelaksana BPBD adatah eseton il.b.
(l) Sekretaris BPBD diangkat dan diberhentikan oteh Bupati atas usul Scknhdr

Daerah.

(a) Sekretaris BpBD adatah eseton llt.a.

(5) Bidang adalah Eseton ilt.b.

(6) Kepala sub Bagian/sub Bidang Lingkup BPBD adatah eseton lV.a.

(2) sub Bidang dipimpin oleh seorang Kepala sub Bidang yang berada dibawah
bg[rugg glg j gwg!, kgpada Kepala B idang Rehabititasi din Rekonstruksi.

Pasal 27

(1) sub Bidang Rehabilitasi mempunyaitugas menyusun rencana program
dan fasilitasi pemberian bantuan secara adil dan setara terhadap korban

(2) sub Bidang Rekonstruksi mempunyai tugas melakukan penyusunan
program rekonstruksi dan memfasilitasi pelaksanaan rekonstruksi.
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(1)

(2)

(3)

(7) Pengangkatan Jabatan Fungsional disesuaikan dalam Peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 3{

Alsoota unsur Pengarah BPBD dari instansi/ lembaga pemerintah Daerah
diangkat dan diberhentikan oleh Bupati sesuai dengan mekanisme dan peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

4.lggota Unsur Pengarah BPBD dari masyarakat profesional diangkat dan
diberhentikan oleh Bupati setelah berkonsultasi dan mendapat persetuJuan dari
DPRD.

Mekanisme pemilihan dan kriteriaAnggota Unsur Pengarah BPBD dari masyarakat
profesional sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

BAB V
TATA KERJA

Pasal 32

BPBD dalam melaksanakan tugas menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
singkronisasi.

Pasal 37

Hubungan kerja antara BPBD Provinsi dan.BPBD Kabupaten bersifat memfalllltatl/koordinasi can pag? saat. penang"nan darurat oencina BPBD provrnrr daprtmslaksanakan fungsikomando, koorJ'inasi dan peraksan.. 
- -

pasal 3g

Kctentuan.lgbih.ranjut mengenai rata Kerja BpBD diatur oreh Kepara BPBD.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

pasal 39

(1) Pembinaan dan Pengawasan teknis administratif serta fasilitasi penyelenggeraan

,D\ B:Tl,ggit:ngan bencana dirakukan oreh Menteri oatam Negeri. 
' '-'-"gc-'-r

1z) Pemblnaan dan Pengawasan teknis operasional dilaksanakin orcn Kepala BadanNasionar penanggurangan Bencana dengan oerrooioNiri o.rdl,i naJ;ff ;;il,Nege'i' 
..t.

BAB VII
PEMBIAYAAN

Pasal 40 ' ":

Pambiayaan BPBD 
_ 
g"r?r penanganan bencana dibebankan pada AnggrranPendapatan dan Beranja baerirr oailatau rrroli 

"ngiJrln-i"inn},a 
yang sah mrtatldek mengikat.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

pasal 41

lgngan terbentuknya BpBD, maka satuan peraksana penanggurangan Bencrnadlbubarkan dan menyerahkan seluruh arsip/dokumen dan oatJnformasi lainnya yangberkaitan dengan penyetengga'"n p"n"nEigurangan bencana kepada BpBD.

pasal 42

Hal-hal yang berum diatur daram peiaturan Daerah ini, sepanjang mengenalpalaksanaannya akan diatur oleh Bupati.

Pasal 33

Pimpinan Unsur Pelaksana BpBD melaksanakan sistim
dilingkungan masing-masing. ,

pengendalian intern

Pimpinan Uqsur Pelaksana
mengkoordinasikan bawahan dan
pelaksanaan tugas bawahan.

Pasal 34

BPBD bertanggungjawab memimpin dan
memberikan pengarahan serta petunjuk bagi

Pasal 35

Pimpinan Unsur Pelaksana BPBD dalam melaksanakan tugas melakukan pembinaan
dan pengawasan terhadap satuan organisasi di bawahnya.

Pasal 36

Rapat koordinasi Badan Nasional Penanggulangan Bencana dengan BPBD provinsi
dan BPBD Kabupaten diadakan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau
sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan.
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Pasal 43

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Daerah i
dengan menem patkan nya dalam Lem baran Daerah Kaoupaten-wakatobi.

Ditetapkan di lVangi- Wangi
pada tanggat 24-e- 20ft

BUPATI WAKATOBI,

Ttd & Cap

HUGUA

Diundangkan di

KABUPATEN WAKATOBI,

a

RAH KABUPATEN WAKATOBT TAHUN 20i0 NOMOR :p

:16

FEiaIrlRAr DAERtlt xAaupaTEir.wl,(Ato€l
lloitrtR : lTAllUl{ 2Ot0
IIAflGGIL I AFEARUIft2oTE
&NTAiIC I FEf,BEiTNXAXOR{rArlliAgOA'{TAIAKEhJABADSI

,glSlrpATEI wuelroa

tAaer{ aus{ril,le o8cArcl|sl
BAgttil gENrMlol,lt {t{qAilAEtClr{ADIEn }t

TAEUPA,|EN'VAXA?OA

rlltlurllltrll

'lgEtt
llua u^
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